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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia.
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata.

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang.
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan
mencerdaskan.

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan,
serta masyarakat luas.

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.

e, 1K LH“' fiem Anwar Makarim
Mentert idikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



Sekapur Sirih

Salam Pramuka!

Adik-adik, apa kalian ikut Beg
Pramuka di sekolah? Pastiise

an

Selain permainan mengd8yik
kalian juga belajar nilai kebaik
melalui Pramuka.

Dalam buku ini, kalian akan
berkenalan dengan

>

Kirana mempuny
kebaikan. Hm, apa yangi
lakukan, ya? Baca, yuk! Pent
berharap kalian suka buku i

Selamat membacal!

Yogyakarta, Juli 2021
ia Ayu K.



Jumat sore, Kirana berangkat berkegiatan Pramu-
ka, praja muda karana. Artinya rakyat muda yang
suka berkarya.
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Dalam kegiatan Pramuka, Kirana belajar aneka
keterampilan. Kirana juga belajar tenggang rasa
dan kepedulian sosial.




Kirana paling senang berlatih
ketangkasan.







s

“Adik-adik, Kakak akan beri kalian tugas,”
ujar Kakak Pembina.

“Wah, tugas apa?” Kirana penasaran.
“Lakukan satu misi kebaikan! Kalian bisa

tujukkan untuk sesama, atau untuk hewan,
@ tumbuhan, juga lingkungan. Minggu depan,

-ceritakan misi kalian!”

Anggota Pramuka sangat antusias.
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Kirana tidak mengenalnya.
Wanita tua itu seperti se-
dang bersedih.

Hm, mengapa, ya?







“Aduh! Ada ulat bulu!” pekik Kirana.
“Hei, siapa kamu?” tanya Wanita tua itu.




“Kamu seumuran cucuku. Sayang, sudah lama
dia tidak berkunjung,” kisah Nek Saodah.




“Nenek tinggal sendirian?” tanya Kirana.

“Iya. Anak dan cucu Nek Saodah tinggal di seberang
pulau. Makanya Nek Saodah senang berkenalan dengan
Kirana.”










Pada Jumat berikutnya,




Kirana tidak bisa melakukan misi itu
sendirian. Dia meminta bantuan.
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Pasukan Pramuka akan
melakukan misi kebaikan

bersama-sama.
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Tepuk Pramuka!

Prok prok prok!

Prok prok prok!

Prok prok prok prok prok prok prok!
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Aroma apa ini?
Baunya berasal dari dapur.




Oh, iya. Sedari tadi Kakak Pembina
sibuk memasak.




“Makan yang banyak, Nek!” ujar Kirana.

Nek Saodah jadi terharu.

“Sering-sering ke sini, ya!”

“Siap!” sahut Kirana penuh semangat.
Misinya berhasil dan akan terus dia lanjutkan.




Catatan

antusias: bersemangat

minyak tawon: minyak gosok atau oles untuk mengoba-
ti untuk luka, gatal, atau nyeri otot; tidak berasal dari
tawon, tetapi dari minyak kayu putih, minyak serai,
kunyit, dan bawang merah

misi: tugas yang biasa dilakukan untuk tujuan tertentu
pasukan: kelompok, regu

pembina: pendidik, pengajar

tenggang rasa: sikap yang dapat menghormati dan
menghargai perasaan orang lain

terharu: perasaan yang tersentuh
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